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Daftar Istilah

e Ring of Fire adalah tatanan tektonik dunia yang berisikan jalur tektonik dan
gunung api yang aktif.

e Penginderaan jauh adalah proses deteksi fisik permukaan bumi, terdapat
sumber untuk mengukur radiasi elektromagnetik yang dipantulkan dan
dipancarkan pada jarak tertentu dari area yang ditargetkan

o Geomorfologi (kuantitatif) adalah pendekatan kuantitatif (numerik) dalam
analisis data yang terkait dengan geomorfologi.

e Morfometri adalah aspek kuantitatif dari suatu daerah seperti: kemiringan
lereng, panjang lereng, bentuk lereng, ketinggian tempat, beda tinggi,
kekasaran medan, tingkat pengikisan dan pola aliran.

e Morfotektonik adalah aspek kuantitatif suatu daerah dimana karakteristiknya
akan menunjukkan identifikasi akan aktivitas tektonik yang terjadi.

e Morfostruktur adalah aspek kuantitatif suatu daerah yang di indikasikan
terdapatnya struktur geologi di area tersebut.

e DAS atau basin adalah suatu kawasan yang dibatasi oleh pembatas topografi
(punggung bukit) di mana air yang jatuh, terkumpul dalam kawasan tersebut.
DAS menerima, menyimpan, dan mengalirkan ke sungai.

e Upflow zona potensi panas bumi yang memiliki permeabilitas serta gradient
suhu bawah permukaan yang lebih tinggi.

¢ Outflow merupakan zona tempat terjadinya lateral flow fluida panas bumi atau
recharge area untuk sirkulasi sistem panas bumi.

e Citra optis adalah menerima energi radiasi elektromagnetik dari sinar matahari
ke permukaan bumi kemudian dipatulkan ke satelit pengamatan.

e C(Citra radar adalah sinyal dilepaskan ke permukaan bumi kemudian sebagian
sinyal dipantulkan kembali, sehingga pada satelit radar memiliki sensor dengan
dua instrument yakni transmitter dan receiver.

e Spektroskopi reflektansi adalah informasi mengenai kimia dari sebuah material
suatu medium. Spektrum reflektansi dari spektroskopi tersebut bisa digunakan
untuk mengidentifikasi variasi bagian-bagian material tertentu.

e Manifestasi adalah fitur yang dihasilkan dari interaksi fluida/batuan dan
deposisi mineral hidrotermal pada permukaan tanah.

e Reservoir adalah zona cebakan air panas yang memiliki suhu yang tinggi yang
terjebak pada zona cap rocks.
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Hot springs adalah manifestasi air panas yang memindahkan panas dari dalam
permukaan (reservoir) ke permukaan tanah.

Solfatara adalah manifestasi yang terbentuk dari sulfur di sekitar vent dan
mengeluarkan uap, CO», dan H>S (kadang SO»), kadang-kadang membentuk
gundukan belerang.

Fumarol adalah vent yang mengeluarkan uap air yang berubah menjadi uap
(steam) untuk mengklasifikasikan gas vulkanik.

Alterasi adalah proses hidrothermal yang menyebabkan mineral mengalami
proses ubahan menjadi mineral baru.

Drainage density (Dq) adalah perbandingan antara panjang total segmen sungai
terhadap suatu luasan tertentu. Semakin besar nilai kerapatan pengaliran, maka
semakin banyak aliran di permukaan.

Bifurcation ratio (Ry) adalah jumlah sungai orde ke u terhadap jumlah sungai
orde ke u+1, variabel ini dapat digunakan untuk mengetahui ada tidaknya
kontrol tektonik.

Cirlularity ratio (R¢) adalah bentuk suatu DAS yang dibandingkan dengan
suatu DAS yang mendekati lingkaran. Nilai 1 diumpamakan DAS membentuk
lingkaran.

Basin shape index (Bs) adalah perbandingan panjang (Bl) dan lebar (Bw)
maksimal dari suaru DAS, parameter ini menunjukkan tingkat pengaruk
aktivitas tektonik pada klasifikasi tertentu.

Valley floor ratio (Vr) adalah perbandingan antara lebar dan tinggi sungai,
perbandingan ini akan menunjukkan tingkat uplift pada suatu morfologi. Nilai
Vi rendah menunjukkan bentuk lembah V, sedangkan Nilai V¢ tinggi
meneunjukkan lembah lebar berbentuk U.

Mountain front sinuosity index (Smf) adalah karakteristik tektonik suatu
morfologi dengan parameter utama adalah topografi, hasil perhitungan smf
berkaitan dengan kekuatan erosi akibat tektonik dalam satuan morfologi.

Slope analisys (% lereng) adalah identifikasi kemiringan permukaan
berdasarkan satuan % kemiringan.

Lineament density (Lq) adalah pola patahan regional yang memberikan
informasi dasar tentang tektonik, berbagai penelitian telah membuktikan
keberadaan patahan maupun sesar terkait dengan kelurusan.

Band spektral adalah saluran saluran pada citra.
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Koreksi Radiometrik adalah untuk mengubah nilai “digital number” menjadi
radiance. Efek atmosfer menyebabkan nilai reflektansi lebih besar karena
adanya hamburan dan back scattering.

Koreksi atmosferik adalah mereduksi efek atmosfer terhadap citra dan
mengubah nilai radiance menjadi nilai reflektan.

Band Math adalah metode untuk membuat data raster baru dengan melakukan
fungsi matematika yang kompleks atau sederhana pada band yang tersedia
dalam satu atau lebih citra yang dirujuk secara geografis.

Band ratio merupakan teknik yang berguna untuk meningkatkan perbedaan
spektral antara hand dan mengurangi efek topografi dan ilumnasi.

Azimuth adalah sudut horizontal yang diukur searah jarum jam dari suatu garis
dasar utara dalam sebuah lingkaran dengan nilai sudut dari 1° sampai 360°.

Ascending adalah sudut pengambilan data citra pada satelit dari arah barat.
Descending adalah sudut pengambilan data citra pada satelit dari arah timur.
Number density adalah densitas jumlah kelurusan (jumlah/km?).

Length density adalah densitas panjang kelurusan (km/km?)

Intersection density adalah densitas perpotingan (jumlah/km?)

Debris flow adalah produk gunung api yang berbentuk kipas piroklastik.

Landslide atau debris avalanche adalah longsoran material akibat produk
gunung api.

Kaldera adalah fitur vulkanik yang terbentuk dari runtuhnya permukaan tanah
setelah letusan vulkanik.
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